ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Perjanjian
Pernikahan Poligami Yang Bertujuan Hanya Untuk Mendapatkan Anak " Penelitian
ini merupakan hasil temuan dilapangan di Desa Tiremenggal, dengan tujuan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang bagaimana praktek perjanjian pernikahan
poligami yang hanya bertujuan untuk mendapatkan anak dan bagaimana pandangan
Maslahah Mursalah terhadap perjanjian pernikahan poligami yang hanya bertujuan
untuk mendapatkan anak.

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field Research)
yang mana penemuan dilapangan dijadikan sebagai objek studi. Teknik analisis yang
dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah teknik deskriptif analisis dengan pola
pikir deduktif, yang dimaksud dengan teknik ini yaitu menggambarkan atau
melukiskan secara sistematis segala fakta aktual yang dihadapi dengan
mengemukakan teori-teori bersifat umum. berangkat dari hal yang bersifat umum
mengenai mashlahah kemudian dihubungkan dengan temuan yang ada di lapangan
mengenai perjanjian pernikahan poligami yang bertujuan hanya untuk mendapatkan
anak.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perjanjian pernikahan poligami yang
bertujuan hanya untuk mendapatkan anak yang terjadi di desa Tiremenggal
kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, Dalam hal ini sangat tidak relevan dengan
konsep pada mashiahah, karena pada dasarnya cara seperti ini hanya akan
merendahkan derajat seorang wanita dan akan merusak keturunan. Hasilnya
tergolong dalam konsep Mashlahah Hajiyah. Bisa dikatakan Mashlahaha bila
tercipta kemaslahatan ketika sudah memenuhi 5 hal yang pokok, menjaga agama,
jiwa, keturunan, harta dan akal, namun dalam kasus ini tidak bisa memenuhi salah
satu dari ke lima pokok tersebut yaitu, tidak bisa menjaga keturunan sehingga dalam
kasus ini akan menimbulkan sebuah kemadharatan.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, melihat betapa pentingnya dalam
membangun sebuah keluarga yang diperintahkan dalam Islam dan melihat
pernikahan yang telah terjadi di Desa Tiremenggal dan praktik perjanjian pernikahan
seperti itu merendahkan derajat seorang perempuan, maka diharapkan kepada
seluruh element masyarakat Desa Tiremenggal untuk lebih melihat dalam sisi
kemaslahatan yang terjadi bila ingin melakukan hal apapun khususnya dalam suatu
pernikahan.

Vii



